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ABSTRAK

Mella Oktaviani. 2017. Efektivitas Memory Game terhadap Kemampuan
Mengingat Anak di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa jarangnya ditemui kegiatan
atau strategi yang dapat mengembangkan kemampuan mengingat anak. Guru
hanya memberi informasi kepada anak tanpa membantu anak untuk mengingat
informasi tersebut lebih lama. Permainan yang digunakan guru juga masih belum
membantu untuk mengembangkan kemampuan mengingat anak dan sedikit sekali
waktu yang dipakai untuk mengembangkan strategi mengingat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas memory game dalam
mengasah kemampuan mengingat di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI
Padang

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasi
experimental. Populasi penelitian adalah murid Taman Kanak-kanak Adhyaksa
XXVI Padang, berjumlah 92 orang anak dan teknik pengambilan sampelnya
cluster sampling, yaitu kelompok B5 dan kelompok B3 masing-masingnya
berjumlah 12 orang anak. Teknik pengumpulan data digunakan tes perbuatan,
berupa pernyataan sebanyak 4 butir item pernyataan dan alat pengumpul data
digunakan lembaran pernyataan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-
test).

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 89,06 dan SD sebesar 7,27 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 77,08 dan SD sebesar 6,90. Pada pengujian tes hipotesis diperoleh thitung
sebesar (3,966) dan ttabel sebesar (2,07387) pada taraf nyata a=0,05 dan df = 22,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa memory game efektif terhadap kemampuan
mengingat anak di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang tahun ajaran
2016/2017.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada
dalam diri manusia. Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dan Bab II
Pasal 3 menegaskan bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam membentuk manusia Indonesia yang bermartabat, beriman, cerdas,
kreatif serta sehat jasmani dan rohani, dibutuhkan pendidikan yang benar-benar
berkualitas. Pendidikan itu diharapkan mampu mengembangkan seluruh aspek
perkembangan, tidak hanya dari segi intelektual saja. Karena, selama ini pendidikan
di Indonesia hanya mampu mencetak generasi yang berintelektual tinggi, namun

belum tentu bisa berkembang sesuai dengan dimensi perkembangannya.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu upaya mengembangkan

perilaku dan kemampuan dasar pada diri anak secara optimal. Sebagaimana



dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab | pasal 1 Nomor 14
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan suatu lembaga pendidikan
formal untuk anak sebelum memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Lembaga ini
dianggap penting untuk mengembangkan potensi anak secara optimal melalui
kegiatan pengembangan kemampuan yang menyeluruh dan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga anak tumbuh dan berkembang sesuai
dengan aspek perkembangan. Pada usia ini, anak berada dalam masa usia emas
(Golden Age) yang merupakan “masa peka” dan hanya datang sekali dalam
kehidupan manusia.

Perkembangan anak merupakan sesuatu yang kompleks. Artinya ada banyak
faktor yang mempengaruhi dan saling berhubungan dalam proses perkembangan
anak. Baik unsur bawaan maupun unsur pengalaman yang diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungan. Yang keduanya (unsur bawaan dan lingkungan) memiliki
pengaruh tertentu terhadap proses tumbuh kembang anak.

Pendidik dan orang tua diharapkan mempunyai pemahaman konseptual
tentang perkembangan cara belajar anak. Pemahaman konseptual ini meliputi

gambaran tentang siapa anak TK dan bagaimana mereka berkembang, yang



mencakup tentang karakteristik perkembangan anak usia TK dalam berbagai aspek
fisik, biologis, kognitif, bahasa, dan psikososial.

Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh guru di
Taman Kanak-Kanak adalah aspek perkembangan kognitif. Aspek kognitif
merupakan salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar dalam kurikulum TK
yang memegang peranan strategis dalam upaya belajarnya, dapat menemukan
bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, membantuk anak mengembangkan
kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu serta
kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan serta mempersiapkan
pengembangan kemampuan berpikir teliti.

Kemampuan mengingat merupakan bagian dari aspek kognitif. Dalam setiap
aktivitasnya, daya ingat adalah salah satu faktor dari kerja otak yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan potensi yang dimiliki seseorang. Kecerdasan dan
daya ingat anak sudah dapat diciptakan dengan mudah sejak ia masih dalam
kandungan. Demikian juga saat anak memasuki fase balita dan prasekolah,
kecerdasan dan daya ingatnya dapat dioptimalkan.

Pada dasarnya kemampuan mengingat menjadi sangat penting dalam
meningkatkan perkembangan anak. Tidak hanya dalam tujuan pendidikan tetapi juga
bermanfaat untuk kelangsungan hidup anak di lingkungannya. Dalam ilmu
perkembangan otak, salah satu ciri orang yang mempunyai tingkat kecerdasan baik
adalah ia yang memiliki daya ingat kuat sehingga dapat merekam, mengingat bahkan

mengaktualisasikan informasi yang diterimanya. Orang yang memiliki daya ingat



kuat akan lebih kreatif dalam menghadapi berbagai persoalan dan lebih leluasa
memandang kehidupan. Sebab, dalam otaknya tersimpan beragam informasi berharga
yang dapat dipraktikan kapan pun dan di mana pun.

Orang tua dan pendidik di Taman Kanak-kanak harus mampu menguasai
berbagai strategi pembelajaran dan memberikan rangsangan serta latihan-latihan
berharga agar anak memiliki daya ingat yang kuat. Pada usia 5-6 tahun, daya ingat
anak biasanya sangat besar. Namun anak masih belum memiliki strategi bagaimana
menyimpan atau melekatkan informasi yang diterima supaya mudah diingat kembali.
Dengan demikian, informasi yang masuk cepat hilang. Anak belum paham
sepenuhnya bahwa supaya tetap ingat, sesuatu harus diulang-ulang secara terus
menerus. Metode dan media yang menarik sangatlah diperlukan untuk kemampuan
mengingat anak di Taman Kanak-kanak. Semakin kaya seorang guru dengan berbagai
metode, media serta permainan, maka semakin efektif materi dan proses
pembelajaran yang dilaksanakan

Memory game merupakan salah satu permainan yang bisa digunakan untuk
menstimulasi kemampuan mengingat pada anak dan menarik perhatian anak. Pada
pelaksanaan pembelajaran ini melibatkan anak secara langsung, jadi anak yang
melakukan kegiatan bermain tersebut sesuai dengan instruksi yang diberikan guru.
Permainan ini menuntut anak untuk fokus pada koordinasi visualnya dalam
memperhatikan gambar dan melatih kemampuan otak anak dalam melihat detail
kemudian mengingat posisi gambar kembar yang disusun secara acak tersebut.

Permainan ini menggunakan tutup botol dengan cara menempelkan gambar objek



pada bagian atas tutup botol sesuai tema contohnya : tema binatang. Maka gambar
yang ditempelkan yaitu gambar berbagai macam binatang pada setiap tutup botol
yang sudah disediakan. Kemudian, balik tutup dengan bagian bergambar ada di posisi
bawah, lalu susun secara acak tutup botol tersebut. Memory Game pun siap
dimainkan, yakni dengan cara membuka dan menutup tutup botol sambil mengingat
gambar hingga dijumpai gambar yang kembar. Dengan bermain memori ini, melatih
otak anak untuk memanggil kembali “arsip” ingatannya dengan cepat. Karena hanya
dalam waktu beberapa detik, anak harus mengingat letak dan gambar kembar yang
dicarinya.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI
Padang, peneliti menemukan bahwa kemampuan mengingat anak belum berkembang.
Peneliti masih menemukan kurangnya daya ingat anak dalam belajar sehingga
informasi yang disimpan anak tidak bertahan lama. Untuk mengembangkan
kemampuan mengingat anak, guru menggunakan permainan yang belum membantu
sehingga kemampuan daya ingat anak belum berkembang dengan permainan tersebut.
Media yang digunakan guru untuk menstimulasi kemampuan mengingat anak kurang

menarik dengan menggunakan benda yang ada disekitar anak saja.

Berdasarkan teori dan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul <“Efektivitas Memory Game terhadap
Kemampuan Mengingat Anak di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI

Padang.”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat ditemukan beberapa
permasalahan antara lain:
1. Kurang berkembangnya kemampuan mengingat anak.
2. Kurangnya daya ingat anak sehingga informasi yang disimpan tidak bertahan
lama.
3. Permainan yang digunakan guru belum membantu untuk mengembangkan
kemampuan mengingat anak.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu kurang efektifitasnya permainan yang
dilakukan untuk kemampuan mengingat pada anak Taman Kanak-Kanak Adhyaksa

XXVI Padang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dirumuskan masalah yaitu
“Seberapa efektif Memory Game terhadap Kemampuan Mengingat pada Anak di

Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang?”

Asumsi Penelitian

Adapun asumsi penelitian ini adalah kegiatan memory game berdampak

signifikan terhadap kemampuan mengingat anak di Taman Kanak-kanak Adhyaksa.



F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektivitas penggunaan
Memory Game terhadap Kemampuan Mengingat Anak di Taman Kanak-kanak

Adhyaksa XXVI Padang.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak

terkait seperti:

1. Bagi Anak
Untuk membantu anak mengasah kemampuan mengingatnya dengan
media yang menarik dan tidak membosankan.
2. Bagi Guru
Untuk menambah wawasan dan pemahaman guru dalam menstimulasi
kemampuan mengingat anak.
3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam kegiatan
pembelajaran terutama dalam mengasah kemampuan mengingat anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan referensi untuk

melakukan penelitian dimasa yang akan datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Dasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Berbagai pandangan orang tentang anak usia dini cenderung berubah dari
waktu kewaktu, serta berbeda dengan yang lain. Suryana (2013: 25)
menyatakan bahwa:
“Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting
dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Salah satu periode yang menjadi penciri masa
usia dini adalah periode keemasan, dimana semua potensi anak
berkembang paling cepat. Setiap anak dilahirkan dengan potensi
yang merupakan kemampuan (inherent component of ability) yang

berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang dinamis antara
keunikan individu anak dan adanya pengaruh lingkungan.”

Anak usia dini merupakan sosok individu sebagai makluk sosiokultural
yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi
kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Anak usia
dini mengalami suatu proses perkembangan yang fundamental dalam arti
bahwa pengalaman perkembangan pada masa usia dini dapat memberikan
pengaruh yang membekas dan berjangka waktu lama sehingga melandasi
proses perkembangan anak selanjutnya. Selanjutnya menurut Yulsyofriend
(2013:3) anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang merupakan

usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian



seorang anak. Usia dini sebagai usia penting bagi pengembangan intelelegensi
permanen dirinya, mereka juga mampu menyerap informasi yang sangat

tinggi”.

Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak berbeda-beda.
Menurut Fadlillah (2012:19) anak usia dini adalah anak yang berkisar antara 0-
6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa
sehingga memunculkan berbagai keunikan pada dirinya.Apa yang diterima
anak pada masa usia dini, apakah itu makanan, minuman, serta stimulasi
lingkungannya memberi konstribusi yang sangat besar pada pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh besar terhadap

pertumbuhan serta perkembangan anak selanjutnya.

Sejalan dengan itu, Mulyasa (2012: 16) menyatakan bahwa:

“Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan
dikatakan sebagai pedoman perkembangan. Anak usia dini
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa.
Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada
pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun
rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan
berkesinambungan.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan anak usia dini adalah
anak adalah anak yang berada dalam rentang usia 0 — 6 tahun yang harus

distimulus untuk mencapai aspek-aspek yang harus berkembang pada anak
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dimana mereka merupakan individu unik berbeda satu dengan yang lainyang
sedang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan yang fundamental
bagi kehidupan selanjutnya.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak Usia Dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada
pada proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi
kehidupan berikutnya. Secara psikologi anak usia dini memiliki karakteristik

yang khas dan berbeda dengan anak yang usianya di atas 8 tahun.

Karakteristik anak usia dini menurut Suryana (2013:31-33) yaitu :

“1) Anak bersifat egosentris, ia melihat dunia dari sudut pandang
dan kepentingannya sendiri; 2) anak memiliki rasa ingin tahu,
anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal menarik
dan menakjubkan, hal ini yang mendorong rasa ingin tahu yang
tinggi; 3) anak bersifat unik, keunikan dimiliki oleh masing-
masing anak sesuai dengan minat, kemampuan dan latar
belakang budaya serta kehidupan yang berbeda satu sama lain; 4)
anak kaya imajinasi dan fantasi, anak memiliki dunia sendiri
berbeda dengan orang diatas usianya, mereka tertarik dengan
hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka kaya dengan
fantasi; 5) anak memiliki daya konsentrasi pendek, pada
umumnya anak sulit untuk konsentrasi pada suatu kegiatan
dalam jangka waktu yang lama, ia selalu cepat mengalihkan
perhatiannya pada kegiatan lain”.

Menurut Sujiono (2009:25) anak usia dini memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1) Senang bertanya tentang apa saja yang dilihat; 2) Sering
membangkang, menunjukkan sikap keras kepala, susah diatur,
tidak menurut, bahkan seringkali marah tanpa alasan yang jelas;
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3) Senang bermain tanpa henti seperti tidak mengenal lelah; 4)
Senang menjelajah (bereksplorasi); 5) Anak sebagai peniru
ulung, pada rentang usia ini proses peniruan terhadap segala
sesuatu yang ada disekitar semakin meningkat; 6) Senang
berkhayal”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak usia dini adalah anak merupakan sosok individu yang unik, aktif, energik,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, egosentris, eksploratif, mengekspresikan
prilakunya, secara spontan dan lain-lain. Mengenal karakteristik anak untuk
kepentingan proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Adanya
pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak akan memberikan kontribusi

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara aktif.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan penting bagi setiap orang termasuk anak usia dini.
Pendidikan bagi anak usia dini berguna untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini. Menurut Yamin dan Sanan (2013:1) pendidikan
anak usia dini adalah merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, pertumbuhan
baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki

pendidikan yang lebih lanjut.
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Menurut Suyadi (2014: 22) menyatakan:

“Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan

yang diselenggarakan untuk anak yang berada pada usia 0-6
tahun, bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak agar kemampua
anak dapat terstimulasi secara maksimal untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”.

Pendidikan anak usia dini dianggap sebagai cermin suatu tatanan

masyarakat, tetapi juga ada pandangan yang mengemukakan bahwa sikap
dan perilaku suatu masyarakat dipandang sebagai suatu keberhasilan ataupun
sebagai suatu kegagalan dalam pendidikan dan keberhasilan pendidikan
tergantung kepada pendidikan anak usia dini karena jika pelaksanaan
pendidikan anak usia dini baik, maka proses pendidikan pada usia remaja,
usia dewasa akan baik pula.

Menurut Yulsyofriend (2013: 2) mengemukakan bahwa pendidikan

anak usia dini adalah:

“Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama),
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar dengan usaha pembinaan dan pemberian rangsangan

pada anak semenjak lahir sampai usia enam tahun dalam rangka membantu
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pertumbuhan dan pengembangan fisik, kecerdasan, kecerdasan spiritual,
kecerdasan sosial emosional dan lain-lain sehingga semua potensi yang

dimiliki anak dapat berkembang seperti yang diharapkan.

. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini dilaksanakan secara bertahap dan berulang-
ulang dengan mengacu pada prinsip-prinsip perkembangan anak. Latif dkk
(2013: 80-81) berpendapat bahwa prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini
terdiri dari:

“1) pendidikan berorientasi pada kebutuhan anak; 2) dunia anak

adalah dunia bermain; 3) kegiatan pembelajaran dirancang secara

cermat untuk membangun sistematia kerja; 4) kegiatan
pembelajaran  berorientasi pada pengembangan kecakapan
kehidupan anak; 5) pendidikan dilaksanakan secara bertahap dan
berulang-ulang  dengan  mengacu  pada  prinsip-prinsip

perkembangan anak; 6) dalam kegiatan bermain anak akan belajar
lebih banyak bila mendapat pijakan dari guru.”

Froebel dalam Suryana (2013: 66) berpendapat bahwa ada 3 prinsip
yang perlu diperhatikan dalam pendidikan anak: 1) The Gifts, adalah sejumlah
benda yang dapat diraba dan dimainkan oleh anak-anak dengan cara-cara
tertentu; 2) The occupation, adalah serangkaian kegiatan yang memberikan
kesempatan pada anak untuk berekspresi artistik; 3) The mothers Play, adalah
lagu-lagu dan permainan atau games yang dirancang khusus untuk kegiatan

sosial dan pengalaman anak terhadap lingkungan sekitar.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip pendidikan anak usia dini adalah berorientasi pada kebutuhan anak,
beorientasi pada prinsip perkembangan dan anak , belajar seraya bermain dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mendapatkan pengalaman

terhadap lingkungan sekitar.

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini memberikan stimulasi atau rangsangan bagi
perkembangan potensi anak agar anak menjadi manusia beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, percaya diri dan bertanggung

jawab.

Solehuddin dalam Suyadi dan Ulfah (2013: 19) menyatakan tujuan
pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan
nilai-nilai kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini anak
diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya,

intelektual (kognitif), sosial, emosi, dan fisik motorik.

Sementara menurut Sujiono (2009: 42) mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini yang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang

terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini.
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Menurut Yulsyofriend (2013:3) menjelaskan:

“Pendidikan pada usia dini memiiki tujuan untuk melakukan
perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menm
ciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi
pengalaman yang memberikan kesempatan padanya untuk
mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan, dengan cara mengamati, meniru

dan bereksperimen yang berlangsung secar berulang-ulang dan

melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak”.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
anak usia dini adalah untuk mengembangkan pemahaman pihak-pihak yang
terkait dengan pendidikan anak usia dini dan mengembangkan seluruh aspek-
aspek perkembangan dan menstimulus segenap potensi yang dimilikinya
sehingga anak memiliki keterampilan hidup dan kesiapan untuk pendidikan
selanjutnya.

3. Konsep Bermain Anak Usia Dini

a. Pengertian Bermain

Bermain adalah suatu kegiatan yang menggunakan kemampuan-
kemampuan anak yang baru berkembang untuk menjajaki dirinya dan
lingkungan dengan cara-cara yang beragam. Bermain juga memiliki beberapa
makna, yaitu makna fisik, makna sosial, makna pendidikan, makna

penyembuhan, makna untuk memahami diri sendiri.

Para pakar sering mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia bermain.

Bermain terungkap dalam berbagai bentuk bila anak-anak sedang beraktivitas.
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Bermain bagi anak mutlak diperlukan untuk mengembangkan daya cipta,
imajinasi, perasaan, kemauan, motivasi, dalam suasana riang gembira.
Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat pada dunia anak. Bermain

adalah kodrat anak.

Menurut Mulyasa (2012: 191), bermain merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting, dan tidak dapat dipisahkan dari setiap aktivitas anak usia dini.
Bermain merupakan cara anak usia dini mengungkapkan keinginan,

pemikiran, perasaan, dan menjelajahi lingkungannya.

Solehuddin dalam Suryana (2013: 139) menyatakan bahwa pada intinya,
bermain dapat dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersifat volunter,
spontan, terfokus pada proses, memberi ganjaran secara instrinsik,

menyenangkan dan fleksibel.

Menurut Triharso (2013:1) bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat, yang menghasilkan
pengertian dan memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun

mengembangkan imajinasi anak.

Menurut Santrock dalam Suryana (2013: 138) mengartikan bermain
(Play) merupakan setiap keinginan yang dilakukan untuk kesenangan yang
ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan

secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban.



Menurut Yamin dan Sabri (2013: 213-214) menyatakan:

“Ada 5 (lima) pengertian sehubungan dengan bermain yaitu: 1)
sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai positif bagi
anak; 2) tidak memiliki tujuan ekstrinsik, namun motivasinya
lebih bersifat instrinsik; 3) bersifat spontan dan sukarela; 4)
melibatkan peran aktif anak; 5) memiliki hubungan sistematik
yang khusus dengan suatu yang bukan bermain seperti misalnya:
kemampuan krativitas, kemampuan memecahkan masalah,
belajar bahasa, perkembangan sosial, disipiln, mengendalikan
emosi, dan sebagainya.”
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain

merupakan suatu kegiatan yang alamiah dan dilakukan secara spontan

dengan perasaan gembira sehingga menjadi rangsangan

untuk

pengembangan kognitif, motorik, emosi, kreatifitas, dan sosial pada anak

secara optimal.

b. Tujuan Bermain

Bermain merupakan cara anak usia dini mengungkapkan keinginan,

pemikiran, perasaan, dan menjelajahi lingkungannya.Menurut Suryana (2013:

140)

tujuan bermain pada dasarnya adalah memelihara perkembangan

optimal anak melalui pendekatan permainan yang kreatif, imajinatif, dan

terintegrasi dengan lingkungan bermain anak.

Selanjutnya menurut Andriana (2011: 96), tujuan bermain adalah:

“l) Mengembangkan kemampuan menyamakan dan
membedakan 2) mengemabangkan kemampuan berbahasa 3)
mengembangkan  pengertian  tentang berhitung, vaitu
menambah dan mengurangi 4) merangsang daya imajinasi 5)
menumbuhkan sportivitas 6) mengembangkan kepercayaan diri
7)  mengembangkan  kreativitas 8)  mengembangkan
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kemampuan mengontrol emosi, motorik halus dan kasar 9)
mengembangkan sosialisasi atau bergaul dengan anak dan
orang lain”

Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara
perkembangan optimal anak melalui pendekatan bermain yang kreatif,
interaktif, dan terintegrasi dengan lingkungan bermain anak. Bermain
penting bagi anak untuk mengembangkan otot dan melatih seluruh bagian
tubuhnya. Dengan bermain anak akan melatih otot-otot untuk mencapai
keseimbangan dan keterampilan gerakan tertentu. Disamping itu, anak
menikmati pengulangan dan bergerak untuk untuk memperoleh kesenangan
karena penuh semangat, penuh energi untuk berpetualang

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain
mempunyai tujuan yang besar bagi perkembangan anak dan pengalaman
belajar yang sangat berguna untuk anak.

c. Manfaat Bermain
Anak memerlukan waktu yang cukup untuk mengembangkan dirinya
melalui bermain. Melalui bermain anak dapat menyalurkan segala keinginan
dan kepuasan, kreativitas dan imajinasi. Dari generasi kegenerasi, sudah
disadari oleh manusia bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang
menyenangkan. Kegiatan bermain paling digemari oleh anak-anak pada
masa prasekolah, dan dan sebagian waktu anak digunakan untuk bermain

sehingga usia prasekolah adalah usia bermain.
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Bermain mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan anak.
Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna untuk anak,
misalnya saja memperoleh pengalaman dalam membina hubungan dengan
sesama teman, menambah perbendaharaan kata, menyalurkan perasaan-
perasaan tertekan. Mayke (2001: 38-49) menyatakan bermacam-macam
manfaat bermain yaitu:

“1) aspek perkembangan fisik; 2) aspek perkembangan motorik

halus dan motorik kasar; 3) aspek perkembangan sosial; 4) aspek

perkembangan emosi dan kepribadian; 5) aspek perkembangan

kognisi; 6) mengasah  ketajaman  penginderaan; 7)

mengembangkan keterampilan olahraga dan menari; 8) sebagai

alat untuk melakukan pengamatan dan penilaian atau suatu

evaluasi terhadap anak; 9) bermain sebagai media terapi; dan 10)

bermain sebagai media intervensi.”

Menurut Freeman dalam Ismail (2009: 27-29) menyebutkan bahwa
beberapa psikolog dan sosiolog mengemukakan pendangan mengenai
manfaat bermain yang diantaranya adalah sebagai berikut: 1) sebagai
penyalur energi berlebih yang dimiliki anak; 2) sebagai sarana untuk
menyiapakan hidunya kelak dewasa; 3) sebagai pelanjut citra kemanusiaan;
4) untuk membangun energi yang hilang; 5) untuk memperoleh kompensasi
atas hal-hal yang tidak diperolehnya; 6) bermain juga memungkinkan anak
melepaskan perasaan-perasaan dan emosinya; 7) memberi stimulus pada
pembentukan kepribadian.

Sejalan dengan itu, Zulkifli dalam Ismail (2009: 29-30) juga

menyatakan manfaat bermain sebagai berikut: 1) sarana untuk membawa
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anak ke alam bermasyarakat; 2) untuk mengenal kekuatan sendiri; 3) untuk
memperoleh kesempatan mengembangkan fantasi dan menyalurkan
kecendrungan pembawaanya; 4) dapat melatih menempa emosi; 5) untuk
memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan; 6) melatih diri untuk
menaati peraturan yang berlaku.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bermain sangat penting bagi anak karena dengan bermain anak dapat
mempelajari dirinya sendiri dan memicu aspek perkembangannya. Selain itu
juga dapat bermanfat bagi anak untuk memperoleh banyak pengalaman
dalam membina hubungan dengan orang lain,serta untuk memperoleh
kegembiraan, kesenangan dan kepuasan.

d. Prinsip-Prinsip Bermain Anak Usia Dini

Dari generasi kegenerasi, sudah disadari oleh manusia bahwa
bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Kegiatan bermain
paling digemari oleh anak-anak pada masa prasekolah dan sebagian waktu
anak digunakan untuk bermain sehingga usia prasekolah adalah usia
bermain.

Menurut Andriana (2011: 25), saat bermain perhatian anak-anak
lebih terpusat pada kegiatan yang berlangsung dibandingkan tujuan yang
ingin dicapai. Tidak adanya tekanan untuk mencapai prestasi membebaskan
anak untuk mencoba berbagai variasi kegiatan. Bermain juga cenderung

lebih fleksibel karena tidak semata-mata ditentukan oleh sasaran yang ingin
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dicapai. Anak juga bebas memilih apa yang disukainya. Jadi, prinsip
bermain pada anak yaitu lebih menekankan pada proses yang berlangsung
dibandingkan dengan hasil akhir.

Menurut Ulfah dalam Olivia (2011: 55) menyatakan bahwa :

“Prinsip bermain pada anak yaitu aktivitas bermain dapat

menyenangkan bagi anak dan setiap aktivitas bermain anak

harus bersifat fleksibel yang artinya anak memiliki kesempatan
untuk memberikan beragam solusi atas tantangan yang
diberikan. Bermain juga memberikan kesempatan bagi anak
untuk berkolaborasi, menciptakan sesuatu dan menjadi dirinya
sendiri. Dalam aktivitas bermain, tantangan dapat ditambah

atau dikurangi dalam aktivitas bermain sesuai kemampuan

anak”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip-prisip bermain pada anak usia dini yaitu anak diberikan kebebasan
dan mampu mengekspresikan apa yang mereka rasakan. Yang terpenting,
aktivitas bermain yang mencipta menyenangkan bagi anak.

4. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
a. Pengertian Kognitif Anak Usia Dini
Istilah kognitif sama pengertiannya dengan intelektual dan kognitif
berhubungan dengan intelegensi. Kognitif lebih bersifat pasif atau statis
sedang intelegensi lebih bersifat aktif. Kognitif adalah suatu proses berfikir,
yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Susanto (2011: 48) menyatakan bahwa kognitif adalah suatu proses

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
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mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai

seseorang dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-ide belajar.

Dariyo (2010: 14) meyatakan bahwa aspek kognitif sebagai salah
satu bidang pengembangan kemampuan dasar dalam kurikulum TK
memegang peranan strategis dalam upaya mengembangkan kemampuan
berpikir anak untuk mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan
bermacam-macam alternatif perolehan masalah, membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan
ruang dan waktu serta kemampuan untuk memilah-milah, menunjukkan,
mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir

teliti.

Husdarta (2010: 169) berpendapat bahwa perkembangan kognitif
adalah suatu proses menerus, namun hasilnya tidak merupakan sambungan
(kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya. Hasil-hasil
tersebut berbeda secara kualitatif antara yang satu dengan yang lain. Anak
akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode
perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha mencari
keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-pengalaman
baru. Ketidakseimbangan memerlukan pengakomodasian baru serta

merupakan transformasi keperiode berikutnya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kognitif adalah kemampuan individu untuk menghubungkan, mengkaitkan
dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa dan menggambarkan
bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat terjadi
proses berpikir yang berkaitan erat dengan kecerdasan yang dapat dilihat
saat seseorang mengeluarkan ide-ide kreatif pada suatu kegiatan atau

aktivitas kapan dan dimanapun dia berada.

Manfaat Perkembangan Kognitif

Lally dalam Suyanto (2005: 42) mengemukakan bahwa manfaat
pengembangan kognitif adalah agar anak memperoleh kesempatan
mengembangkan semua potensi yang ada, menemukan dirinya sendiri yaitu
kekuatan, kelemahan, kemampuan dan minatnya bahkan kebutuhannya
sendiri.

Piaget dalam Susanto (2011: 48) manfaat perkembangan kognitif
adalah :

a) Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya dilihat,
didengar dan rasakan, sehingga anak akan memiliki pemahaman
yang utuh dan komprehensif

b) Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa

dan kejadian yang pernah dialami
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c) Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya
dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa
lainnya.

d) Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar
disekitarnya.

e) Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang
terjadi secara alamiah (spontan), maupun melalui proses ilmiah
secara (percobaan).

f) Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang
dihadapinya, sehingga anak akan menjadi individu yang menolong
dirinya sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan kognitif sangat bermanfaat
bagi anak agar mampu menjadi pribadi yang matang dan berkembang sesuai
potensi dirinya dan dapat memahami berbagai hal serta memecahkan masalah.
Tujuan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Perkembangan kognitif anak mampu melakukan eksplorasi terhadap
dunia sekitar melalui panca indera sehingga dengan pengetahuan yang didapat
anak akan melangsungkan hidupnya menjadi manusia yang utuh sesuai

dengan kodratnya.

Djoehaeni (2012: 4) menyatakan bahwa kemampuan kognitif anak

bisa berkembang apabila dilakukan melalui kegiatan bermain dengan tujuan
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agar anak mampu dalam memecahkan berbagai masalah seperti kegiatan
mengukur isi, mengukur berat, membandingkan, mencari jawaban yang
berbeda, dan sebagainya. Ramli (2005: 52) menyatakan bahwa proses kognitif
meliputi berbagai aspek seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran,

dan pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari
perkembangan kognitif adalah agar anak memiliki kemampuan dalam
memecahkan suatu persoalan yang dihadapi dalam hidupnya, baik dari
persoalan yang kecil maupun yang besar sesuai dengan tahap perkembangan

kognitifnya.

. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif menurut Piaget
dalam Partini (2003: 4) bahwa pengalaman yang berasal dari lingkungan dan
kematangan, keduanya mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
Sedangkan Patmonodewo (2003: 20) menyatakan bahwa perkembangan
kognitif dipengaruhi oleh pertumbuhan sel otak dan perkembangan hubungan
antar sel otak. Kondisi kesehatan dan gizi anak walaupun masih dalam

kandungan ibu akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Piaget dalam Budiningsih (2005: 35) menyatakan bahwa makin

bertambahnya umur seseorang maka makin komplekslah susunan sel
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sarafnya dan makin meningkat pada kemampuannya. Ketika individu
berkembang menuju kedewasaan akan mengalami adaptasi biologis dengan
lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-perubahan

kualitatif di dalam sruktur kognitifnya.

Susanto (2011: 59-60) menjelaskan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif antara lain: 1) faktor hereditas; 2)
faktor lingkungan; 3) faktor kematangan; 4) faktor pembentukan; 5) faktor

minat dan bakat; 6) faktor kebebasan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah faktor
kematangan dan pengalaman yang berasal dari interaksi anak dengan
lingkungan. Dari interaksi dengan lingkungan, anak akan memperoleh
pengalaman dengan menggunakan asimilasi, akomodasi, dan dikendalikan
oleh prinsip keseimbangan. Pada anak Taman Kanak-kanak, pengetahuan itu
bersifat subyektif dan akan berkembang menjadi obyektif apabila sudah

mencapai perkembangan remaja atau dewasa.

5. Kemampuan Mengingat Anak Usia Dini

a. Pengertian Mengingat

Pada dasarnya, kemampuan mengingat merupakan potensi yang

dimiliki oleh hampir semua anak sejak mereka diciptakan dan salah satu
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faktor penting dalam kehidupan anak. Akan tetapi, daya ingat dari masing-
masing anak berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kapasitas memori
otak setiap anak. Seringkali daya ingat pada anak dijadikan tolak ukur
kecerdasan, selain daya nalar dan kosentrasi. Kemampuan daya ingat pada

anak dapat dioptimalkan dengan melakukan stimulasi-stimulasi yang tepat.

Menurut Paramitasari (2011:18) kemampuan mengingat merupakan
kemampuan dari kerja otak yang paling berpengaruh dalam meningkatkan

potensi yang dimiliki seseorang.

Sedangkan menurut Olivia (2011: 13) kemampuan mengingat
merupakan kemampuan untuk menyimpan lalu memanggil kembali informasi

dan dapat sangat dibantu oleh tips sederhana yang dipelajari pada usia dini.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahawa
kemampuan mengingat pada anak merupakan potensi yang dimiliki anak dan
berpengaruh dalam kesuksesan anak di masa depan. Daya ingat anak akan

kuat jika bank memori anak telah distimulasi sejak dini.

. Proses Mengingat Anak

Daya ingat pada anak bisa didapat dari pengalaman dan pengajaran.
Daya ingat yang diperoleh dari pengalaman erat kaitannya dengan

perkembangan motorik maupun tugas-tugas perkembangan. Dengan seiring
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perkembangan kemampuan tersebut, anak mendapatkan pengalaman yang

akan diingat atau dilupakannya.

Menurut Ruben (2009:24) proses kerja memori menunjukkan bahwa
ingatan didalam memori membutuhkan kerja hampir seluruh bagian otak.
Proses mengingat hanya bisa bekerja ketika kondisi kesadaran orang yang
bersangkutan dalam keadaan baik dan adanya peran sel-sel saraf. Tahap tahap

dalam proses mengingat yaitu registrasi, perekaman dan mengenali memori.

Sedangkan menurut Rusydie (2012: 26) ada tiga tahapan yang akan
dilalui oleh setiap anak untuk mengingat sesuatu yaitu a) Pembelajaran
merupakan sarana bagi anak untuk mendapatkan informasi dari lingkungan di
sekitarnya secara sadar meliputi kegiatan mendengar, melihat, merasakan dan
sebagainya; b) Penyimpanan, ketika anak menerima informasi maka informasi
itu hanya disimpan dalam memori jangka pendek sehingga anak hanya bisa
mengingat informasi yang di terima dalam waktu singkat. Agar anak dapat
mengingat informasi dalam waktu lama, maka harus diingatkan secara
berulang-ulang; ¢) Mengingat kembali, disini orang tua berperan penting
dalam membantu anak untuk mengingat kembali informasi yang telah
diterima dan disimpan dalam memori jangka panjang dan memberikan
suasana yang kondusif bagi anak supaya ia lebih mudah mengingat segala hal

yang telah dipelajari.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses
mengingat anak dimulai dari ia menemukan sesuatu yang baru kemudian
disimpan dan memanggil kembali informasi yang telah disimpan. Peran orang
tua sangat penting untuk melatih daya ingat anak untuk meningkatkan potensi

otak anak.

Upaya Merangsang Kemampuan Mengingat Pada Anak

Setiap anak memiliki banyak waktu untuk berkumpul bersama orang
tua atau keluarga sehingga orang tua mempunyai kesempatan yang luas untuk

memberikan rangsangan-rangsangan guna memacu kinerja otaknya.

Menurut Olivia (2011: 53) beberapa strategi alternatif untuk
mengingat anak usia 5-6 tahun yaitu a) Pembiasaan dan tetapkan jadwal rutin
anak supaay anak terlatih mengingat jadwal hariannya; b) Stimulasi dengan
pertanyaan terbuka yang bervariasi; ¢) Libatkan gerak dan lagu; d) Tunjukkan

dan beri warna ; e) Mencocokkan benda; f) Bermain puzzle sederhana.

Menurut Rusydie (2012; 35) ada dua teori penting untuk melatif
kemampuan mengingat anak yaitu a) Teori LUPA ini merupakan singkatan
dari beberapa aktivitas yang harus dilakukan oleh orang tua terhadap anak
seperti latihan, ulangi, perhatian dan asosiasi; b) Teori KISS ini singkatan dari

Keep It Super Simple maksudnya agar anak dapat mengingat sesuatu dengan
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simpel yaitu dengan Dbercerita, tidak mengubah sesuatu yang sednag

dihafalkan oleh anak dan tidak menambah objek lain.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa orang tua
harus berperan aktif dalan mengarahkan, membimbing dan menstimulasi
anak agar ia memiliki tingkat kecerdasan yang lebih baik. Orang tua harus
mampu menjaga memori otak anak supaya ia mengingat berbagai informasi
yang diterima dengan baik. Dalam rangka mewujudkan semua itu, orang tua

perlu memberi makanan yang bergizi dan seimbang.

6. Memory Game Pada Anak Usia Dini

a. Pengertian Memory Game (Permainan Ingatan)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:897), memori adalah
ingatan. Menurut Santrock (2007: 284), ingatan merupakan penyimpanan
informasi dari waktu kewaktu. Ingatan tertanam dalam kontinuitas. Tanpa
ingatan, kita tidak akan dapat menguhubungkan apa yang terjadi kemarin

dengan apa yang sedang terjadi dalam hidup saat ini.

Menurut Ornstein dalam Santrock (2007:285), psikolog pendidikan
menekankan bahwa penting untuk melihat ingatan tidak dalam hal
bagaimana anak-anak menambahkan sesuatu ke ingatan mereka, melainkan
bagaimana mereka aktif membangun ingatan mereka. Pertumbuhan

pengetahuan menjadi sumber utama perkembangan memori mereka.
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Memori anak-anak meningkat pesat setelah melewati masa bayi.
Kadangkala, memori jangka panjang dari anak prasekolah tampak tidak
menentu, anak seringkali dapat memahami sebuah konsep atau benda
dengan jelas tetapi tak lama kemudian mereka lupa akan hal yang sudah
mereka pahami sebelumnya. Sebuah alasan mengapa anak kurang dapat
mengingat dengan baik dibandingkan orang dewasa adalah karena dalam

banyak bidang, mereka masih kurang terampil dibanding orang dewasa.

Sistem penyimpanan memori anak seperti komputer, menyimpan
informasi yang saling berhubungan dengan informasi lainnya. Anak belajar
dari hal-hal yang sederhana. Menurut Adam (2006: 3) informasi penting
akan selalu disimpan anak di memori jangka pendek, berkisar 10-20 detik.
Dengan pemahaman akan cara mengingat sesuatu, anak akan dapat
mengingat kembali informasi tertentu dengan sempurna. Dua cara yang
berbeda untuk membantu mengingat adalah berlatih dan mengelompokkan,
keduanya merupakan cara yang sangat penting. Pertumbuhan pengetahuan

menjadi sumber utama perkembangan memori mereka.

Itulah sebabnya penyusunan dan pengulangan informasi sangat penting
jika orang tua ingin anak mudah mengingat informasi. Jika anak melihat,
mendengarkan, merasakan (menyentuh) dan melakukan suatu kegiatan

dengan berulang, maka mereka akan mengingatnya sekitar 90%.
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Menurut Tanumiharjo (2016: 42) memory game merupakan salah satu
kegiatan yang dapat mengasah perkembangan kognitif mencakup
perkembangan anak untuk menganalisa, evaluasi, mengingat, memecahkan
masalah serta meningkatkan daya kosentrasi anak. Selain itu, kegiatan ini
dapat menambah perbendaharaan kata pada anak serta mengembangkan

keterampilan tangan saat anak membalik tutup botol.

Menurut Olivia (2011: 83) bermain memori dapat melatih otak anak
untuk memanggil kembali “arsip” ingatannya dengan cepat karena hanya
dalam beberapa detik anak harus mengingat letak gambar kembar yang

dicarinya.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
memory game merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak untuk

mengasah daya ingat anak dan merangsang konsentrasi anak.

. Alat Memory Game
Adapun alat yang dibutuhkan untuk kegiatan Memory Game adalah:
1) Selotip
2) Doubletip
3) Gunting
Bahan Memory Game

1) Beberapa tutup botol bekas air mineral/ susu/ jus.
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2) Template gambar beberapa objek

Gambar 1. Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
kegiatan Memory Game

d. Langkah Kegiatan Memory Game
e Persiapan
Yang perlu dipersiapkan adalah:
(@) Bahan dan peralatan Memory Game.
(b) Cuci bersih tutup botol plastik lalu keringkan
(c) Gunting template gambar objek (gambar sesuai dengan tema)
(d) Beri doubletip diatas tutup botol
(e) Tempelkan gambar pada bagian atas tutup botol.

(F) Setelah selesai ditempel, diatas gambar diberi selotip supaya tidak
mudah basah dan rusak saat dipegang anak-anak.
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Gambar 2 : Memory Game siap dimainkan

e Pelaksanaan

(@) Sebelum memulai, siapkan bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk
kegiatan Memory Game, lalu berikan penjelasan terlebih dahulu kepada
anak tentang kegiatan yang akan dilakukan dan jelaskan juga satu persatu
bahan dan peralatan yang digunakan dalam kegiatan Memory Game

(b) Balik tutup bagian bergambar ada diposisi bawah, lalu susun secara acak
tutup botol tersebut.

(c) Anak diminta untuk membuka dan menutup tutup botol hingga dijumpai

gambar yang kembar.
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B. Penelitian yang Relevan

1. Shinta Miranda (2013) “Efektivitas Media Gambar Berseri terhadap
Kemampuan Mengingat Anak di Taman Kanak-kanak Negeri 1 Padang
Baru”. Penelitian yang peneliti lakukan dalam kelas eksperimen adalah
kemampuan mengingat anak melalui media gambar berseri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan mengingat anak
untuk menarik kesimpulan dari gambar dan merekamnya dalam memori.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, karena sama-
sama mengembangkan kemampuan mengingat anak, tetapi dengan kegiatan
yang berbeda.

2. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Dian Safitri (2012) dengan
penelitian  kuantatif metode quasi eksperimen yang berjudul “Efektivitas
Permainan Puzzle Huruf terhadap Kemampuan Mengingat Anak Di Taman
Kanak-kanak Budi Luhur Padang”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan kemampuan mengingat anak dengan kegiatan yang menarik.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, karena sama-
sama mengembangkan kemampuan mengingat anak, tetapi dengan kegiatan
yang berbeda.

Kedua penelitian di atas dapat menjadi acuan dan masukan bagi peneliti
dalam melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Memory Game Terhadap

Kemampuan Mengingat Anak di Taman Kanak-Kanak Adhyaksa XXVI

Padang”.
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C. Kerangka Konseptual

Anak usia dini merupakan individu yang unik sesuai dengan tahap usianya.
Pendidikan di masa usia dini menjadi sangat penting karena selurun kemampuan,
potensi, kecerdasan dan perilaku anak berkembang pada masa ini. Pengembangan
kemampuan mengingat anak dikembangkan melalui bermain. Untuk itu peneliti
merasa menambahkan kemampuan mengingat anak sangat penting untuk
dikembangkan pada anak. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua kelompok
anak untuk dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok
eksperimen diberikan perlakuan melakukan Memory Game sedangkan kelompok
kontrol dengan melakukan permainan kartu bergambar. Selanjutnya diberikan Post-
Test (test akhir) yang sama. Hasil dari masing-masing Post-test (test akhir) dianalisis
dengan Uji-t.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori serta uraian singkat di atas

kerangka konseptual dalam penelitian ini digunakan sebagai berikut :



Kemampuan Mengingat Anak

Kelas kontrol

Pre-test

Kartu bergambar

Post-test

Hasil

D. Hipotesis

Kelas eksperimen

Pre-test

Memory Game

Post-test

Hasil

Ujit

Bagan 1. Kerangka Konseptual
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Dalam suatu penulisan terdapat hipotesis, menurut Sugiyono (2012: 96)

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan.

Dalam penulisan ini penulis merumuskan hipotesis:

1. Hipotesis alternatif (H_): Terdapat efektivitas yang signifikan dalam permainan

Memory Game terhadap kemampuan mengingat anak di Taman Kanak-Kanak

Adhyaksa XXVI Padang.
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2. Hipotesis nol (H,): Tidak terdapat efektivitas yang signifikan dalam permainan
Memory Game terhadap kemampuan mengingat anak di Taman Kanak-Kanak

Adhyaksa XXVI Padang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Adhyaksa XXVI
Padang, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan mengingat anak dikelas
eksperimen (B5) yang dilakukan dengan kegiatan Memory Game lebih tinggi
dibandingkan dengan anak kelas kontrol (B3) dengan kartu bergambar yaitu (89,06)

untuk kelas eksperimen dan (77,08) untuk kelas kontrol.

Pada uji hipotesis diperoleh hasil thiwung > t el dimana 3,966>2,07387 yang
dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 dan dk=22 ini berarti H, diterima dan Hy
ditolak, dalam arti kata bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
kemampuan mengingat anak yang dilakukan dengan kegiatan Memory Game pada
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dengan menggunakan kartu
bergambar di Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang. Dengan demikian
Memory Game terbukti efektif dalam mengasah kemampuan mengingat pada anak
karena terdapat keefektifan yang signifikan terhadap kemampuan mengingat anak di

Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi Anak, diharapkan agar kemampuan mengingat anak dapat terasah dengan
baik melalui kegiatan Memory Game.

2. Bagi Guru, dalam mengasah kemampuan mengingat anak hendaknya guru
merancang kegiatan dan menggunakan media yang menarik dan bervariasi dan
alat serta bahan yang aman untuk mengasah dan meningkatkan kemampuan
mengingat anak. Melalui aktivitas yang lebih menarik dan aman anak lebih
tertarik untuk melakukan aktivitas/kegiatan pembelajaran. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Memory Game.

3. Bagi Kepala Sekolah, dalam mengasah ingatan anak hendaknya sekolah dapat
memberikan arahan dan motivasi serta dorongan kepada guru untuk
menciptakan inovasi-inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran mengasah
ingatan anak.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
bacaan/literature bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang

lama.



